
Universiti Teknologi MARA

My Files

My Files

BUKU KESUBURAN TANAH DAN PEMUPUKAN ok

 

Document Details

Submission ID

trn:oid:::13381:90988652

Submission Date

Apr 13, 2025, 8:43 AM GMT+7

Download Date

Apr 13, 2025, 8:46 AM GMT+7

File Name

BUKU KESUBURAN TANAH DAN PEMUPUKAN ok.pdf

File Size

573.9 KB

35 Pages

4,862 Words

34,559 Characters

Page 1 of 40 - Cover Page Submission ID trn:oid:::13381:90988652

Page 1 of 40 - Cover Page Submission ID trn:oid:::13381:90988652



19% Overall Similarity
The combined total of all matches, including overlapping sources, for each database.

Filtered from the Report

Bibliography

Top Sources

17% Internet sources

3% Publications

8% Submitted works (Student Papers)

Integrity Flags
0 Integrity Flags for Review

No suspicious text manipulations found.
Our system's algorithms look deeply at a document for any inconsistencies that 
would set it apart from a normal submission. If we notice something strange, we flag 
it for you to review.

A Flag is not necessarily an indicator of a problem. However, we'd recommend you 
focus your attention there for further review.

Page 2 of 40 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::13381:90988652

Page 2 of 40 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::13381:90988652



Top Sources

17% Internet sources

3% Publications

8% Submitted works (Student Papers)

Top Sources
The sources with the highest number of matches within the submission. Overlapping sources will not be displayed.

1 Internet

repository.utp.ac.id 3%

2 Internet

repository.ibs.ac.id 2%

3 Internet

dosen.unmerbaya.ac.id 1%

4 Internet

ejournal.urindo.ac.id 1%

5 Internet

adoc.pub 1%

6 Internet

www.researchgate.net <1%

7 Internet

docobook.com <1%

8 Internet

id.123dok.com <1%

9 Internet

docplayer.info <1%

10 Publication

Freandy Kowaas, Theffie Karamoy, Wiesje Kumolontang, Jooudie Luntungan, Djo… <1%

11 Internet

repository.its.ac.id <1%

Page 3 of 40 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::13381:90988652

Page 3 of 40 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::13381:90988652

http://repository.utp.ac.id/2040/1/sistem%20pertanian%20organik.pdf
http://repository.ibs.ac.id/8150/19/01e-ebook%20Buku%20Pengantar%20Manajemen-edit.pdf
https://dosen.unmerbaya.ac.id/file/content/2022/03/tanah_dan_nutrisi_tanaman_gunawan.pdf
https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/pertanian/article/download/4569/1861
https://adoc.pub/rekomendasi-pemupukan-fosfor-dan-potasium-berdasarkan-analis.html
https://www.researchgate.net/profile/Lutfi-Izhar/publication/289157962_Penentuan_Metode_Terbaik_Uji_Fosfor_untuk_Tanaman_Tomat_pada_Tanah_Inceptisols/links/5689f89b08ae1e63f1f90da7/Penentuan-Metode-Terbaik-Uji-Fosfor-untuk-Tanaman-Tomat-pada-Tanah-Inceptisols.pdf?origin=publication_detail
https://docobook.com/analisis-kimia-tanah-tanaman-air-dan-pupuk.html
https://id.123dok.com/document/6qmp6owq-penyusunan-rekomendasi-pemupukan-n-p-dan-k-pada-tanaman-nenas-ananas-comosus-l-merr-smooth-cayenne-berdasarkan-status-hara-tanah.html
https://docplayer.info/29840252-Iii-metode-penelitian.html
https://doi.org/10.35801/ekoton.v5i1.49532
http://repository.its.ac.id/76229/1/1512100027-Undergraduate_Thesis.pdf


12 Internet

repository.unitas-pdg.ac.id <1%

13 Internet

balittanah.litbang.pertanian.go.id <1%

14 Internet

nanopdf.com <1%

15 Internet

andr4pratama.wordpress.com <1%

16 Internet

123dok.com <1%

17 Publication

Pieter Lalenoh, Ratna Santi, Fahri Setiawan. "Analisis Kesuburan Tanah untuk Lah… <1%

18 Publication

Niken Hayudanti Anggarini, Dadong Iskandar, Megi Stefanus. "STUDI PENINGKAT… <1%

19 Internet

repository.upi.edu <1%

20 Submitted works

Jabatan Pendidikan Politeknik Dan Kolej Komuniti on 2023-03-09 <1%

21 Submitted works

Mahidol University on 2009-10-08 <1%

22 Submitted works

Universitas Andalas on 2024-06-11 <1%

23 Internet

mwamir.wordpress.com <1%

24 Internet

press.unisri.ac.id <1%

25 Internet

pt.scribd.com <1%

Page 4 of 40 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::13381:90988652

Page 4 of 40 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::13381:90988652

https://repository.unitas-pdg.ac.id/id/eprint/349/1/laporan%20kkp3t%202009.pdf
http://balittanah.litbang.pertanian.go.id/ind/dokumentasi/buku/tanah%20sawah%20dan%20teknologi%20pengelolaannya.pdf
https://nanopdf.com/download/penentuan-dosis-pemupukan-n-p-dan-k-pada-budidaya_pdf
https://andr4pratama.wordpress.com/author/andr4pratama/
https://123dok.com/document/y8g93v24-ii-tinjauan-pustaka-sifat-umum-ultisol.html
https://doi.org/10.33019/zoning.v1i1.19
https://doi.org/10.17146/jstni.2018.19.1.3758
http://repository.upi.edu/46080/6/T_ADPEN_1605120_Chapter3.pdf
https://mwamir.wordpress.com/geologi/laporan-praktikum/mikropaleontologi/
https://press.unisri.ac.id/wp-content/uploads/2021/02/A5_PENGANTAR-NUTRISI-TANAMAN-DEWI-2020.pdf
https://pt.scribd.com/doc/270129818/Agribisnis-Tanaman-Sayuran-1


26 Internet

repository.ipb.ac.id:8080 <1%

27 Internet

zombiedoc.com <1%

28 Submitted works

Sriwijaya University on 2021-07-29 <1%

29 Internet

journal.ipb.ac.id <1%

30 Internet

repositori.usu.ac.id <1%

31 Internet

repository.pertanian.go.id <1%

32 Internet

repository.stikes-yogyakarta.ac.id <1%

33 Internet

repository.umi.ac.id <1%

34 Internet

tarubali.baliprov.go.id <1%

35 Publication

Roberto Indiati, Ulderico Neri. "Time-Dependent Phosphorus Extractability from S… <1%

36 Internet

fredatorinsting.blogspot.com <1%

37 Publication

Geneviève Grenon, Bhesram Singh, Aidan De Sena, Chandra A Madramootoo et al… <1%

38 Internet

as-wait.icu <1%

Page 5 of 40 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::13381:90988652

Page 5 of 40 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::13381:90988652

http://repository.ipb.ac.id:8080/handle/123456789/97395
https://zombiedoc.com/prosiding9052aaa8a9c3466cfd23e89d0644a77f18005.html
https://journal.ipb.ac.id/index.php/jplp/article/view/55295
http://repositori.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/4543/130709029.pdf?isAllowed=y&sequence=1
http://repository.pertanian.go.id/bitstream/handle/123456789/6961/33.%20revisi_154_Tri%20Wahyuni.pdf?isAllowed=y&sequence=1
http://repository.stikes-yogyakarta.ac.id/id/eprint/577/34/PENYUSUN%20BUKU%20AJAR%20ISBN.pdf
http://repository.umi.ac.id/3633/7/BAB%205.pdf
https://tarubali.baliprov.go.id/kedudukan-basis-data-dalam-penyusunan-peta-rencana-tata-ruang/
https://doi.org/10.1081/CSS-120038566
https://fredatorinsting.blogspot.com/2012/01/analisis-pencemaran-tanah.html
https://doi.org/10.1088/1748-9326/abce81
https://as-wait.icu/2011/10/persiapan-contoh-tanahqty-b53480jlw.html


Page 6 of 40 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::13381:90988652

Page 6 of 40 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::13381:90988652



 
 

 
Synthia Ona Guserike Afner 

Kartika Utami 
Dyah Puspita Sari 

Adelina Siregar 
Jamilah 

Riza Syofiani 
Saida 

Anni Yuniarti 
Bohari M Yamin 

Ni Luh Kartini 
Dewa Oka Suparwata 

Desi Rahmawati 

 
 
 
 

 
CV HEI PUBLISHING INDONESIA 

 

 

Sri Mulyani  

KESUBURAN TANAH DAN 
PEMUPUKAN 

Page 7 of 40 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::13381:90988652

Page 7 of 40 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::13381:90988652



 
Penulis : 

dan dengan cara apapun tanpa izin tertulis dari penerbit. 

KESUBURAN TANAH DAN PEMUPUKAN 

Desi Rahmawati 
 

Synthia Ona Guserike Afner 
Kartika Utami 

Dyah Puspita Sari 
Adelina Siregar 

Jamilah 
Riza Syofiani 

Saida 
Anni Yuniarti 

Bohari M Yamin 

Sri Mulyani  
Ni Luh Kartini 

Dewa Oka Suparwata 

ISBN : 978-623-89166-2-7
 

Editor : Ariyanto, M.Pd dan Muhammad Iklas Al Kutsi, S.Kom, S.Pd 
Penyunting :  Annisa, S.Pd. Gr 

Desain Sampul dan Tata Letak : Lira Muhardi, S.P. 
 

Penerbit : CV HEI PUBLISHING INDONESIA 
Nomor IKAPI 043/SBA/2023 

 
Redaksi : 

Jl. Air Paku No.29 RSUD Rasidin, Kel. Sungai Sapih, Kec Kuranji 
Kota Padang Sumatera Barat 

Website : www.HeiPublishing.id 
Email : heipublishing.id@gmail.com 

 
Cetakan pertama, Mei 2024 

 
Hak cipta dilindungi undang-undang 

Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk 

1

Page 8 of 40 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::13381:90988652

Page 8 of 40 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::13381:90988652

http://www.heipublishing.id/


 

i 

KATA PENGANTAR 

 

Buku ini masih banyak kekurangan dalam 

penyusunannya. Oleh karena itu, kami sangat 

mengaharapkan kritik dan saran demi perbaikan dan 

kesempurnaan buku ini selanjutnya. Kami mengucapkan 

terima kasih kepada berbagai pihak yang telah membantu 

dalam proses penyelesaian Buku ini. Semoga Buku ini dapat 

menjadi sumber referensi dan literatur yang mudah 

dipahami.  

 

 

 

Padang, Mei 2024 

 

Penulis 

  

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah 

SWT, atas limpahan rahmat dan hidayahNya, maka 

Penulisan Buku dengan judul Kesuburan Tanah dan 

Pemupukan dapat diselesaikan. Buku ini berisikan bahasan 

tentang konsep kesuburan dan pemupukan,hubungan dan 

penyerapan tanah, dan unsur-unsur yang terdapat pada 

tanah. 
2
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BAB 10 
UJI TANAH DAN EVALUASI STATUS 
KESUBURAN TANAH 
 
Oleh : Sri Mulyani 
 

Kesuburan tanah adalah kemampuan tanah untuk 

menyediakan hara dalam jumlah yang cukup dan 

berkeseimbangan untuk pertumbuhan suatu tanaman 

tertentu. Ketersediaan hara yang semakin tinggi 

menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat kesuburan tanah, 

begitu juga sebaliknya. Kandungan hara tanah bersifat 

dinamis, sesuai varietas tanaman, tingkat hasil, sifat tanah, 

lingkungan dan pengelolaan. Oleh karena itu, status 

kesuburan tanah harus dilakukan pemantauan dan evaluasi 

secara rutin. 

Beberapa metode Evaluasi kesuburan tanah yang 

pada umumnya digunakan untuk menilai status hara di 

dalam tanah yaitu: Uji tanah, Gejala Defisiensi Hara 

Tanaman, Analisis jaringan tanaman, dan Uji Biologis. 

Metode Evaluasi kesuburan tanah yang dianggap lebih baik 

daripada teknik evaluasi kesuburan tanah lainnya adalah 

metode uji tanah. Karena metode uji tanah ini dapat 

menentukan hara yang diperlukan tanaman sebelum 

penanaman, dan dapat menjadi dasar pembuatan 

rekomendasi pemupukan (Munawar, 2018). 
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10.1 Uji Tanah 
Uji tanah (soil testing) adalah metode kimia 

(chemical essay) untuk menilai kemampuan tanah untuk 

mensuplai hara (Havlin et al. 2005). Arti luas uji tanah yaitu 

setiap kegiatan pengukuran yang dilakukan terhadap tanah, 

baik kimia maupun fisik tanah. Arti sempit adalah analisis 

sifat kimia tanah secara cepat untuk memprediksi tingkat 

ketersediaan unsur hara dalam tanah.   

Informasi dari hasil uji tanah dapat digunakan, antara 

lain (i) untuk meningkatkan atau mempertahankan 

kesuburan suatu tanah; (ii) untuk menduga peluang 

diperolehnya keuntungan dari pemupukan dan pengapuran; 

(iii) sebagai dasar untuk membuat rekomendasi pupuk atau 

kapur; (iv) untuk evaluasi kesuburan tanah suatu daerah 

atau wilayah guna perencanaan penelitian dan pendidikan; 

(v) untuk mengingatkan petani akan bahaya kekurangan 

atau keracunan hara yang akan terjadi. Tujuan dari uji tanah 

secara sederhana yaitu untuk memperoleh nilai yang dapat 

membantu menduga jumlah unsur hara yang perlukan 

untuk ditambahkan ke dalam tanah (Kadir et al., 2023).  

Uji tanah terdiri dari 3 tahapan, yaitu (i) pengambilan 

sampel tanah; (ii) analisis tanah (Analisis laboratorium); (iii) 

interpretasi hasil analisis. 

 

10.1.1 Pengambilan Sampel Tanah 

Dalam uji tanah ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam pengambilan sampel tanah yakni (FAO, 

1984; Fort dan Ellis, 1997; Balai Peneltian Tanah, 2015; 

Sutarman dan Miftakhurrohmat, 2019): 

8
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1. Sebelum melakukan pengambilan sampel tanah, kemasan 

yang digunakan untuk tempat sampel tanah harus diberi 

identitas seperti, tanggal pengambilan sampel, kode 

pengambilan sampel, desa, kecamatan maupun 

kabupaten. Sebaiknya lapisan isolasi diberikan diatas 

kertas label yang telah ditulis. Data lain misalnya 

penggunaan lahan, pola tanam, takaran pupuk, koordinat, 

dan sebagainya dicatat di buku lain. 

2. Sampel tanah harus mewakili wilayah tertentu. Setiap 

areal harus diambil sampel tanah secara terpisah. Sampel 

tanah sebaiknya mewakili daerah yang relatif seragam 

misalnya jenis tanah, topografi, kemiringan dan bahan 

induknya. Jika areal menunjukan adanya pertumbuhan 

tanaman, kenampakan tanah, ketinggian atau sejarah 

penanaman yang berbeda, maka tanah harus dibagi-bagi 

secara tepat dan masing-masing diambil sampel tanah 

secara terpisah. 

3. Hindari pengambilan sampel tanah yang tidak 

representatif seperti  selokan; disekitar perumahan; 

tempat bekas pembakaran baik sampah, sisa tanaman dan 

jerami; tempat penimbunan kapur dan pupuk; dekat 

dengan pinggir jalan serta tempat penggembalaan ternak. 

4. Pengambilan sampel tanah dengan menggunakan bor, 

namun jika tanahnya sangat kersai diambil menggunakan 

sekop.  

5. Jenis tanaman dan keadaan pengelolaan tanah 

merupakan factor penting yang harus diperhatikan dalam 

pengambilan kedalaman sampel tanah. Pengambilan 

sampel tanah untuk tanaman semusim diambil pada 

25
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kedalaman 20-25 cm. Tanaman tahunan sedalam 30-40 

cm. Jika penanaman menggunakan guludan, maka sampel 

tanah diambil lebih dalam.  

6. Tanah yang sangat keras sampel diambil dengan cara 

membuat lobang 15 cm × 15 cm dengan kedalaman 15 cm. 

7. Apabila tanah sudah ditanami dalam larikan, maka 

pengambilan sampel dilakukan diantara larikan. 

8. Menggunakan sistem composite sample yaitu 

percampuran sampel tanah yang diambil dari areal yang 

dikehendaki.  

a. Satu sampel tanah komposite terdiri dari 10-20 anak 

sampel individu. Sampel tanah individu ini selanjutnya 

diaduk merata. Satu sampel tanah komposite dapat 

mewakili luasan 5 ha sesuai dengan skala petanya. 

Sampel tanah individu ini diperoleh dari lapisan olah 

tanah.  

b. Sampel tanah yang diperlukan beberapa gram saja, 

sehingga efisien dalam pelaksanaan. Ukuran sampel 

tanah komposit sekitar 0,25 kg sampai 1 kg.  

9. Setelah pengambilan sampel tanah, sampel tanah 

sebaiknya segera dibawa ke laboratorium, dan untuk 

analisis nitrat dan sulfat sampel tanah perlu disimpan di 

dalam kulkas sebelum dibawa ke laboratorium untuk 

analisis. 

 

1) Peralatan 

Peralatan yang digunakan dalam pengambilan sampel 

tanah: 
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➢ Bor tanah  

➢ Cangkul/sekop. 

➢ Ember plastik  

➢ Plastik contoh 

➢ Label, spidol, dan form pengamatan. 

➢ GPS dan peta keja sebagai alat survey 

 

2) Pembuatan Peta Operasional Lapangan 

Peta operasional lapangan sangat penting dibuat 

untuk kegiatan survey status unsur hara sehingga 

mempermudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan. 

Peta kerja bermanfaat untuk memperkirakan berapa 

banyak sampel tanah komposit yang ingin diambil, 

tempat sampel tanah komposit diambil, dan untuk 

menentukan jalur yang akan ditempuh ketika survey. 

Lokasi ditentukan dengan cara membuat garis atau 

grid dalam peta dengan jarak antar grid telah 

ditentukan. 

Garis atau grid dibuat dengan arah vertikal dan 

horizontal pada peta RBI. Titik pengambilan sampel 

tanah komposit diperoleh dari pertemuan antara dua 

garis grid vertikal dan horizontal. Titik – titik ini 

adalah sampel tanah yang menjadi pewakil bagi tanah-

tanah  yang terletak disekitarnya. Dimana Jarak 1 cm 

di peta menunjukan jumlah luasan areal yang 

mewakili sampel tanah ini. Jumlah contoh tanah 

komposit yang akan diambil ditunjukan berdasarkan 

skala peta yang digunakan (Tabel 1) 

 

31

Page 25 of 40 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::13381:90988652

Page 25 of 40 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::13381:90988652



 

278 

 

Tabel 10.1. Perbandingan skala peta dan jarak antara 

grid 

 
 

3) Penentuan Koordinat Lokasi Pengambilan Sampel 

Tanah Komposit 

Ttitik koordinat lokasi pengambilan sampel tanah 

terkadang tidak diketahui. Sehingga, letak titik 

koordinat perlu diketahui dengan menghitung titik 

koordinat menggunakan informasi yang bersumber 

dari peta Rupa Bumi Indonesia (RBI). Hal tersebut 

penting dilaksanakan supaya lokasi sampel tanah 

komposit yang diambil sesuai dan tepat dengan 

koordinat yang telah direncanakan, serta 

mempermudah pelaksanaan dan pengoperasian GPS 

di lapangan.  Perhitungan dapat dilakukan dengan 

cara manual atau dengan aplikasi pemetaan. 

Pengambilan sampel tanah harus sesuai dengan titik 

koordinat yang telah dibuat di GPS. 
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4) Macam Pengambilan Sampel Tanah Komposit Untuk 

Penelitian Kesuburan Tanah 

Pengambilan sampel tanah yang komposit 

dilakukan setelah diketahui gambaran satuan wilayah 

untuk pengambilan sampel tanah. Teknik 

pengambilan sampel tanah dengan menentukan titik  

pengambilan sampel tanah individu dengan memilih 

salah satu teknik, antara lain: secara sistematis (cara 

diagonal dan xig-zag) atau secara acak (Gambar 1) 

(Balai Penelitian Tanah, 2015):  

a) Cara sistematis  

Cara sistematis dapat dilakukan dengan 2 cara: 

➢ Cara diagonal 

Langkah pertama tentukan satu titik pusat di 

lahan yang ingin diambil sampel tanahnya. 

Selanjutnya, dibuat titik-titik mengelilingi titik 

pusat sebanyak 4 buah artinya 1 titik pusat  

terdapat 4 titik diagonal dengan jarak setiap 

titik 50 – 100 meter diukur dari titik pusat 

tergantung pada luas satuan pengambilan sub 

contoh tanah (Gambar 1a). Semakin jauh sarak 

anatara sub contoh tanah yang diambil 

menunjukan bahwa semakin luas satuan 

pengambilan sampel tanahnya. 

➢ Cara zig-zag 

Teknik pengambilan sampel tanah dilakukan 

dengan menentukan titik-titik yang dijadikan 

tempat pengambilan sampel tanah secara zig-

zag (Gambar 1b). Syarat dan prosedur 

10

17

18

Page 27 of 40 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::13381:90988652

Page 27 of 40 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::13381:90988652



 

280 

 

pengambilan sampel tanah dengan cara zig-zag 

sama dengan sistem diagonal. Perbedaannya 

hanya dalam teknik menentukan area 

pengambilan sampel tanah. 

➢ Cara acak. 

Sampel tanah yang diambil secara acak dengan 

cara menetukan titik-titik pengambilan sampel 

tanah secara acak, namun menyebar secara 

merata keseluruh bidang tanah yang dituju. 

Setiap titik yang diambil harus mewakili 

wilayah di sekitarnya (Gambar 1d). 

 

 
Gambar 10.1. Metode pengambilan contoh komposit 
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10.1.2 Analisis tanah (Analisis Laboratorium) 

Teknik  analisis tanah baku atau rutin di laboratorium 

dalam metode uji tanah sangat bervariasi.  Analisis hara 

dilakukan terhadap hasil ekstrak tanah. Berbagai ikatan hara 

terhadap tanah dan kelarutannya menyebabkan banyak 

macam ekstrak yang dapat digunakan untuk melepaskan 

unsur hara dari ikatan tersebut, ada hara total, hara 

potensial, hara tersedia, atau hara larut air. 

Tabel 10.2. Beberapa macam ekstrak untuk analisis tanah 

No Macam Ekstrak Penggunaan Keterangan 

1 Akuades Penetapan kemasaman 

aktif 

pH tanah 

actual 

2 KCl 1 M Penetapan kemasaman 

cadangan 

pH tanah 

potensial 

3 Akuades panas Penetapan Boron dan 

Molibdenum 

 

4 HCl 25% Kadar hara potensial  

5 Campuran HNO3 

dan HClO4 

Unsur hara makro dan 

mikro total tanah 

Metode 

pengabuan 

basah 

6 NH4Oac 1 M pH 

7,0 

Penetapan susunan 

kation Tersedia Kdd, 

Nadd, Cadd, Mgdd; 

KTK tanah; Kejenuhan 

Basa 

Ion Basa 

7 Olsen NaHCO3  

0,5 M pH 8,5 

P tersedia Tanah alkalis 

8 Bray I 0,03 NH4F 

+ 0,025 N HCl 

P tersedia Regosol 

9 Bray II 0,03 NH4F 

+ 0,1 N HCl 

P tersedia tanah asam Aluvial, 

gambut 

7
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No Macam Ekstrak Penggunaan Keterangan 

10 Asam sitrat 2% P tersedia P pupuk 

11 H2SO4 dan katalis 

campuran selen 

Total nitrogen Penetapan 

Nitrogen 

metode 

Kjeldahl 

12 Hidroquinon Fe (ikatan fosfat)  

13 NH4-oksalat 0,2 M 

pH 3 

Penetapan Fe, Al, Mo 

dan Si yang aktif 

 

14 DTPA Penetapan ketersediaan 

Fe, Zn, Mn, Cu 

 

15 Dithionat-sitrat Penetapan Fe, Al dan 

Mn bebas 

 

16 K2Cr2O7 2 N dan 

H2SO4 

C-Organik  

17 Na4P2O7. 10 H2O Penetapan Fe dan Al 

yang terikat dengan 

bahan organic 

 

18 Pengekstrak 

Morgan Wolf 

Penetapkan 

Hara Makro tersedia 

NO3
-, NH4

+, P, K, Ca, 

Mg, SO42-, serta hara 

mikro tersedia 

Fe, Mn, Cu, Zn B. 

 

Sumber: (Rosmarkam dan Yowono, 2001; Balai pengujian Standar 

Instrumen Tanah dan Pupuk, 2023) 

 

10.1.3 Interpretasi Hasil Uji Tanah 

Hasil uji tanah yang telah diperoleh melalui 

serangkaian pengukuran di laboratorium secara teliti dan 

akurat, kemudian dikelompokan kedalam kriteria hasil 

7
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penilaian sifat kimia tanah yang terdiri dari sangat rendah; 

rendah; sedang; tinggi; dan sangat tinggi. Penilaian hara di 

dalam tanah mengacu pada Tabel 3 (Balai pengujian 

Standar Instrumen Tanah dan Pupuk, 2023). 

Tabel 10.3. Kriteria penilaian hasil uji tanah 
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* Penilian ini hanya didasarkan pada sifat umum secara empiris 

 

10.2 Evaluasi Status Kesuburan Tanah 
Evaluasi status kesuburan tanah berdasarkan hasil uji 

tanah dapat dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu (i) uji 

korelasi di rumah kaca dan (ii) uji kalibrasi dilapangan, serta 

pembuatan rekomendasi pemupukan (Gunawan, 2019). 

 

10.2.1 Uji Korelasi Di Rumah Kaca Dan Uji Kalibrasi 

Di Lapangan 

Nilai uji tanah tidak akan bermakna jika tidak diawali 

oleh percobaan korelasi uji tanah (Evan 1987; Susila et al. 

2010). Uji korelasi dapat dilaksanakan di rumah kaca 

dengan menggunakan media tanam yang berasal dari tanah 

dengan konsentrasi unsur hara tanah sangat rendah hingga 

6
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sangat tinggi. (Gunawan, 2019). Uji korelasi yang baik 

merupakan landasan untuk merancang prosedur pengujian 

tanah yang komprehensif yang memberikan hasil yang dapat 

diandalkan, menghemat waktu dan tenaga (Peck dan 

Soltanpour 1990; Horta dan Torrent 2007). Warncke et al. 

(2004).  Unsur hara tanaman tertentu dapat dikorelasikan 

dengan serapan hara tanaman, pertumbuhan tanaman, dan 

pada akhirnya secara langsung mempengaruhi produksi 

tanaman. 

Uji korelasi dan uji kalibrasi berhubungan langsung 

dengan hasil agronomi dari perkembangan, pertumbuhan 

dan hasil, sehingga pendekatan ini biasanya lebih 

menguntungkan secara ekonomi. Uji korelasi dirumah kaca 

belum memiliki arti luas secara agronomis jika nilai uji 

korelasi belum dikalibrasikan dengan kisaran produksi di 

lapangan. Setelah menentukan metode ekstraksi yang paling 

efektif dari hasil temuan penelitian korelasi, dilakukan 

penelitian kalibrasi uji tanah dengan maksud untuk 

mengamati respon pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman di lapangan. (Beck et al. 2004; Guerin et al. 2007). 

Menurut Daniels et al. (2008) kalibrasi uji tanah merupakan 

suatu metode untuk membedakan antara kekurangan unsur 

hara dan tingkat kecukupannya serta berapa banyak unsur 

hara yang harus ditambahkan bila kurang optimal. Selain 

itu, teknologi yang digunakan harus cepat, sederhana, 

murah, otomatis dan umumnya dapat diterapkan pada 

berbagai jenis tanah  

Pendekatan tunggal atau multi-lokasi dapat 

digunakan untuk mengkalibrasi pengujian tanah (Widjaja-

5

5

5

6
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adhi, 1995; Al Jabri, 2007). Pendekatan multi-lokasi 

mempunyai beberapa kelemahan, termasuk biaya tinggi dan 

ketersediaan nutrisi yang bervariasi. Kekurangan ini dapat 

dihindari dengan penerapan pendekatan satu lokasi, namun 

variasi status hara yang dihasilkan merupakan 

keanekaragaman buatan. Dalam model ini, status haranya 

diciptakan berdasarkan pupuk yang diberikan, sehingga 

interaksi pupuk dengan tanah harus dipasyikan seimbang  

dan unsur hara dari pupuk diubah menjadi unsur hara tanah 

(Susila 2002). 

Dua metode kalibrasi untuk uji tanah, antara lain (i) 

penggunaan kurva kalibrasi nilai pengujian tanah versus 

persentase (%) produksi tanaman, dan (ii) pengelompokan 

berdasarkan teknik Cate-Nelson. Leiwakabessy dan Sutandi 

(2004) mengemukakan bahwa kedua metode ini memiliki 

perbedaan yaitu pada akumulas. pengaruh nilai uji tanah 

terhadap tanaman. Dahnke dan Olson (1990) 

mengemukakan bahwa batas kritis pengujian kalibrasi 

ditentukan oleh kurva yang berisi kurva kontinu yang 

menghubungkan nilai pengujian tanah dengan hasil 

tanaman yang relative. 

Uji korelasi dan uji kalibrasi tanah akan memperoleh 

suatu nilai yang terbagi menjadi beberapa tingkatan anatra 

lain ketersediaan kandungan unsur hara sangat rendah; 

rendah; sedang; tinggi; dan sangat tinggi. Hasil uji ini akan 

berpengaruhi terhadap respon tanaman seperti untuk 

pertumbuhan dan perkembangan serta hasil panen yang 

relatif di setiap tingkatan ketersediaan unsur hara. Tahapan 

utama pelaksanaan proses uji kalibrasi tanah yaitu: uji 

19
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tanah, menanam tanaman di lapangan, memperoleh data 

hasil yang dapat diperjual belikan, menghubungkan proses 

pengujian relatif hasil uji tanah terhadap produksi serta 

diulangi pada jenis tanah yang berbeda dan tanaman, selama 

beberapa tahun (Rochayati et al 1999). 

 

10.2.3 Rekomendasi Pemupukan 

Rekomendasi pemupukan secara tepat dapat 

dilakukan berdasarkan hasil uji tanah karena bersifat 

kuantitatif, hasilnya rasional,  dan ilmiah. Rekomendasi 

pemupukan menurut Melsted dan Peck (1973) dapat dibuat 

dengan memenuhi enam kriteria yaitu: (i) status hara tanah, 

(ii) jenis tanaman yang ditanam, (iii) pola penaman dan luas 

lahan yang digunakan, (iv) kebutuhan unsur hara 

maksimum yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman, 

(v) pemberian pupuk untuk meningkatkan laju 

pertumbuhan tanaman, (vi) cara pemupukan. Sedangkan 

menurut Widjaja-Adhi (2000), rekomendasi pemupukan 

berdasarkan uji tanah dapat dibuat dengan menggunakan 

cara sebagai berikut: (i) menggunakan kurva umum dari 

pengaruh pemupukan pada masing-masing kelas analisis 

tanah, dan (ii) kurva ekstraksi atau kurva erapan dan 

kebutuhan eksternal.  

Sebagai contoh dalam penyusunan rekomendasi 

pemupukan K, penentuan kebutuhan pupuk K ditetapkan 

berdasarkan analisis regresi dan kurva respon pemberian 

pupuk K di setiap kelas status unsur hara tanah. 

Rekomendasi pupuk K dihitung menggunakan metode 

kuadrat terkecil (ordinary least square). Perhitungan 

4

4

8

9

14
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dilakukan berdasarkan persamaan garis regresi : Y = a + bX 

+ cX2, (a,b, c = koefisien regresi, X = dosis pupuk K, dan Y= 

hasil relatif panen (%). Dosis pupuk yang direkomendasikan 

merupakan dosis pupuk maksimum untuk mencapai hasil 

relatif 100% dan dosis optimum yang ditetapkan dengan 

cara menghubungkan kurva regresi hasil relatif dengan biaya 

pupuk dan harga panen komoditas tertentu sesuai tanaman 

yang dibudidayakan saat penelitian berlangsung (Gunawan, 

2019).  

  

4
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